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Abstrak

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan penelitian ini.adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa melalui model inkuiri pada mata pelajaran IPA. Rumusan masalah. dari penelitian ini adalah bagaimanakah
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 5 SDN PRakusari 01 Jember_ pokok bahasan gaya gesek melalui model inkuiri.
Penelitian dilaksanakan pada 35 siswatkelas 5'SDN Pakusari 01 Jember. Penelitian terdiri dari dua siklus, yaitu siklus 1
dan Siklus II. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas belajar siswasimeningkat; pada siklus\l 54,7 % dengan katagori aktif,
sedangkan untuk siklus II 96,7%¢dengankatagori sangat aktif. 'Hasil belajar siswa.juga. mengalami peningkatan, 68,6%
siswa tuntas pada siklus I sedangkan pada siklus [l mencapai 96,7%:Berdasarkan hasilypenelitian, maka disimpulkan
bahwa penerepan modelipembelajaran inkuiri.dapat meningkatkan aktivitas.dan hasillbelajar'siswa kelas 5 pokok bahasan
gaya gesek di SDN Pakusari 01 Jember.

Kata kunci: model inkuiri, aktivitas belajar; hasil belajar

Abstract

This research is Classroom Action Research~The purposeof this.studyfis to increase the activity and student
learning outcomes through the inquiry medel of.teachingscience. formulation of the problem of this research is
how the activity and learning outcomes in fifth grade SDN Pakusari 01 Jember, for the subjects friction forces
through inquiry models.The vesearch wasteondiicted on 335 students.ingfifih grade SDN Pakusari 01 Jember.
The study consisted of two cyeles, the firstieycle and the secondsCycle. The results showed student learning
activities increased, 54.7% in the.ftkst cycle With the active eategory, while 96:7% for the second cycle with the
very active category. Student learningoutcomes also increased, 68:6%"0f Students completed the first cycle,
whereas in the second cycle reaches 96.7%wBased. on the researcharesults, it was concluded that the application
of inquiry learning model can improve the activity and student learning outcomes fifth grade subjects friction
forces in Pakusari 01 Jember elementary School.

Keywords: Inquiry Models, student's activities, student learning outcomes

Pendahuluan diajarkan menyebabkan aktivitas dan hasil belajar tidak

dapat tercapai sesuai harapan. Mengingat pentingnya

Siswa perlu membangun pengetahuannya sendiri  pemahaman materi dalam pembelajaran IPA tersebut sangat

sehingga tidak hanya mendengarkan penjelasan guru dan  pertolak belakang dengan hasil observasi yang telah

langsng menerima pengetahuan, pemahaman yang telah  djlakukan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa aktivitas

diperoleh siswa terhadap suatu pengetahuan dapat tertanam  gjswa sangatlah kurang sehingga mempengaruhi hasil belajar
dan akan terus teringat oleh siswa, schingga tujuan  yang diperoleh.

pembelajaran yang akan dicapai dapat terpenuhi dengan

baik. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang Untuk mengatasi rendahnya aktivitas dan hasil

belajar siswa, maka diberikan solusi dengan menerapkan

Artikel Hasil Penelitian Mahasiswa 2013



Nerpati et al., Template untuk Penulisan Artikel llmiah Mahasiswa UNEJ......... 2

model inkuiri. Penggunaan model inkuiri merupakan salah
satu upaya untuk menanamkan konsep yang lebih dalam
pada suatu materi pelajaran, siswa dilibatkan secara aktif
guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar
sehingga  rumusan  masalah  yang  dikemukakan:
bagaimanakah peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas 5 SD Negeri Pakusari 01 Jember dalam pembelajaran
IPA pada pokok bahasan gaya gesek melalui penerapan
model inkuiri

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas 5 SD Negeri Pakusari 01
Jember dalam pembelajaran IPA pada pokok bahasan gaya
gesek melalui penerapan model inkuiri.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah rancanganPenelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan di'SDN
Pakusari 01 kecamatan Pakusari Kabupaten Jember 'yang
beralamat di JL PB Sudirman No.95 “desa " Pakusari
Kecamatan Pakusari Kabupatens Jembers, Penelitian  ini
dilaksanakan pada semester’ genap  tahunw pelajaran
2012/2013. Subjek penelitian‘ini adalah. siswa kelas V SDN
Pakusari 01 Jember yang berjumlahs35 siswa yang terdiri
atas 18 perempuan dan 17 laki-laki.

Data dalam penelitian ini adalah hasiliobservasi terhadap
guru dan siswa, dokumentasi siswa, catatan lapangan' dan
hasil tes kemampuan siswa. Data obseryasi berupa ‘aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran, sedangkan
catatan lapangan digunakan untuk memberikanwkementar
kepada guru model (peneliti) mengenai hal-hal yang harus
diperbaiki dalam pembelajaran sebagai bahan,pertimbatigan
untuk melakukan perbaikan pada siklus selanjutnya

Analisis data pada penelitian ni ‘disajikan. dalam bentuk
persentase untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

Untuk mencari persentase aktivitas: belajar siswa dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :

P, = x 100

Keterangan :
Pa = Persentase aktivitas siswa

A = jumlah skor tiap indikator yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimal tiap indikator aktivitas siswa

Tabel 3.1 Kriteria Keaktifan Siswa

Persentase keaktifan Kriteria keaktifan
Pa > 80% Sangat aktif
65% < Pa <80% Aktif
50% < Pa <65% Cukup aktif
25% < Pa <50% Kurang aktif
Pa <25% Sangat Kurang aktif
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Sumber: (Poerwanti dan Masduki, 2008:7-7).

Untuk mencari ketuntasan hasil belajar siswa menggunakan
rumus sebagai berikut:

P=x100%
Keterangan:
P = Persentase ketuntatasan hasil belajar secara
klasikal
n = Jumlah siswa yang tuntas

N = Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Belajar Siswa

Hasil Tes Kriteria Keberhasilan
HT <20 Sangat kurang
20 <HT <40 Kurang
| 40 <HT <60 | Cukup
60 <HT. <80 Baik
HT >80 Sangat Baik

Sumber: (Poerwanti'dan Masduki, 2008:7-7).

Hasil Penelitian

1. Penerapan Model Inkuiri

a. Siklus-}

Pada, tahap perencanaan, dilakukan identifikasi data berupa
permasalahan-pembelajaran/melalui observasi pada saat pra
pembelajaran.—Setelah dilakukan identifikasi permasalahan
pembelajaran”pada saat observasi awal, disimpulan bahwa
alternatif untuks menyelesaikan permasalahan pembelajaran
yang terjadi‘distahap awalyaitu dengan menggunakan model
inkuirit .Selanjutnyay /i buat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Setelah RPP selesai disusun, maka
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
Pelaksanaan otindakan  merupakan  kegiatan  untuk
mengaplikasikan atau  mengimplementasikan  rencana
tindakan yang telah dibuat. Pelaksanaan implementasi RPP
di kelas 5 dalam satu siklus dilakukan dalam 2 kali
pertemuan (4 jam pelajaran) dengan alokasi waktu 2x35
menit pada setiap pertemuan.

Pada pertemuan ke-1 siklus I di awal kegiatan pembelajaran,
peneliti memberikan apersepsi berupa tanya jawab yang
dilakukan dengan menanyakan hal-hal yang menarik
perhatian siswa tentang materi gaya gesek. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui pengetahuan sebagai prasyarat yang
dimiliki siswa yang akan mengikuti pembelajaran. Setelah
itu peneliti meneragkan tentang tujuan yang akan siswa
capai. Setelah menjelaskan tujuan pembelajaran, guru
memberikan  informasi  atau = menjelaskan  materi
pembelajaran kepada siswa tentang perbedaan besar gaya
gesek pada permukaan yang kasar dan yang halus.
Selanjutnya guru bertanya jawab dengan siswa kelas 5



Nerpati et al., Template untuk Penulisan Artikel llmiah Mahasiswa UNEJ......... 3

tentang faktor-faktor yang menyebabkan besar gaya gesek
berbeda disetiap permukaan. Guru lalu membentuk siswa ke
dalam kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari
5 siswa, sehingga terbentuk 7 kelompok dalam satu kelas.
Setelah kelompok belajar terbentuk, guru menjelaskan
konsep gaya gesek pada permukaan yang berbeda yang akan
dikerjakan secara berkelompok. Dalam penjelasan konsep
tersebut, guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk
menuntun siswa merumuskan masalah dalam materi gaya
gesek, sebelum melanjutkan langkah berikutnya. Selanjutnya
guru  memberikan  kesempatan pada siswa untuk
mengemukakan pendapatnya dalam membentuk hipotesis
tentang gaya gesek pada permukaan yang kasar dan
permukaan yang halus.

Guru membimbing siswa dalam merumuskan hipotesis yang
relevan sesuai dengan masalah yang dikerjakan secara
berkelompok. Untuk membuktikan hipotesis yang telah
diperolehnya, siswa  melakukan  percobaan " untuk
membuktikan apakah hipotesis yang telah dibuat'siswa benar
atau tidak dengan langkah-langkah model inkuiri seperti
merumuskan hipotesis, mengumpulkan®data; danymembuat
kesimpulan dari percobaan yang telah dilakukannya. Setelah
percobaan selesai, siswa secara berkelompok
mempresentasikan hasil percobaan kelompoknya 'secara
perwakilan kelompok. Dalams'kegiatan “akhir’ setelah sesi
presentasi dan tanya jawab selesai,’ guru. memberikan
penghargaan kelompok yang kinerjanya paling baik berupa
tepuk tangan dan hadiah untuk memacy’ semangat Siswa
dalam belajar. Pada tahap akhir siswa membuat resume. atau
rangkuman dari materi pelajaran yang telah siswa.lakukan.
Selanjutnya, pertemuan ke-2 siklus I guru melakukan tes uji
kompetensi kepada siswa 'sebagai 'tolok % uKurpsuntuk
mengukur seberapa besar daya serap siswa terhadap materi
pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Pertemuansini
juga dilakukan untuk mengukur hasil belajar~siswa_pada
siklus 1.

Berdasarkan penjelasan hasil observasi dan catatan
lapangan pada siklus I, membuktikan bahwa' aktivtas dan
hasil belajar siswa melalui model: inkuiri yang diperoleh
mengalami peningkatan, hasil siklus °I, dari keseluruhan
siswa yang berjumlah 35 siswa, 1l_siswa=diantaranya
mendapatkan nilai dibawah KKM, hal“initrdikarenakan
kurangnya perhatian siswa terhadap penjelasan guru dan
beberapa siswa belum memahami soal atau tugas dengan
benar, sehingga jawaban yang dituliskan tidak sesuai dengan
apa yang dipertanyakan. Berdasarkan hasil belajar siklus I,
persentase ketuntasan hasil belajar siklus I adalah 31,4%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil siklus I sudah
menunjukkan adanya peningkatan, namun belum maksimal,
oleh karena itu perlu adanya perbaikan pada siklus II
nantinya.

b. Siklus II

Setelah mengklasifikasi semua kelemahan yang
terdapat di siklus I, peneliti mengadakan diskusi dengan
guru kelas 5 di SDN Pakusari 01 Kecamatan Pakusari untuk
mencari  solusi yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi di siklus I. Setelah melakukan
inventarisasi berbagai kelemahan yang terdapat di siklus I
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akhirnya peneliti membuat rencana perbaikan pembelajaran
siklus II sebagai langkah perbaikan pembelajaran siklus I.
Perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II
adalah menggunakan media yang lebih bervariatif yang
dapat menarik minta siswa, melakukan kegiatan
pembelajaran dengan waktu yang sesuai dengan RPP,
memperbaiki  pembentukan  kelompok dengan cara
pembentukan kelompok secara hetoregen dengan cara
undian, memperbaiki proses observasi dengan observasi
dilakukan secara bergantian oleh satu observer dengan
observser yang lain. Setelah RPP selesai dibuat peneliti
maka RPP tersebut siap untuk diimplementasikan di dalam
kelas sebagai langkah perbaikan pembelajaran di siklus I.

Dalam pemilihan kelompok, siswa terlihat
begitu antusias karena undian menggunakan cara kertas
warna warni yang telah diberi tulisan nama kelompok dan
dimasukan ke dalam toples. Penentuan kelompok
berdasatkan nama-nama kelompok yang ada di dalam
tulisanysdandigunakan nama-nama kota di dunia untuk
menamai masing-masing kelompok. Selanjutnya siswa
mengambil kertas secara bergiliran. Pembentukan kelompok
secararhetorogen dimaksudkan agar siswa akan menemukan
teman baru dalam belajarnya sehingga akan menimbulkan
rasa. malu atau tidak menggatungkan pada siswa yang
pandai. Dengan demikian siswa akan terpacu lebih semangat
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan turut serta untuk
mengerjakan itugas kelompoknya. Setelah kelompok belajar
terbentuk’ fpeneliti menjelaskan  tentang konsep cara
memperbesar dan memperkecil gaya gesek yang akan siswa
kerjakan _secara berkelompok. Dalam penjelasan tersebut
peneliti’ bertanya | jawab ftentang faktor-faktor yang
menyebabkan /perbedaan besar gaya gesek disetiap
permukaans dan _membimbing /siswa merumuskan masalah
dalam materi cara memperbesar gaya gesek. Peneliti juga
meminta setiap kelompok untuk merumuskan hipotesis atau
Jawaban. Sementara. Siswa' melakukan percobaaan untuk
membuktikanfapakah hipotesis yang telah dibuatnya betul
atau tidak*dengan menerapkan model inkuiri. Setelah siswa
menyelsaikan percobaan berdasarkan LKS yang telah guru
berikan © kepada / siswa, siswa secara perwakilan
mempresentasikan _hasil kerjanya. Dalam kegiatan akhir,
penelitipmemberikan penghargaan kepada kelompok yang
memperoleh kinerja paling baik. Setelah kegiatan tersebut
selesai peneliti meminta siswa secara berkelompok membuat
resume atau rangkuman dari materi pembelajaran yang telah
dilakukan. Pada pertemuan ke-2 siklus II dilakukan post test.
post test dibuat dengan tes yang sepadan dengan tes pada
siklus I.

Berdasarkan hasil observasi dan catatan
lapangan, proses pembelajaran melalui model inkuiri ini
sudah mengalami peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari
persentase hasil belajar terdapat peningkatan jumlah siswa
yang menguasai materi dari 24 siswa yaitu sekitar (68.6 %)
pada siklus I menjadi 32 siswa (90,2 %) pada siklus II.

2. Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Pokok
Bahasan Gaya Gesek melalui Model Inkuiri

Tabel 1. Hasil Aktivitas Belajar Siswa
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Indikator Siklus I (%) Siklus IT (%)
Memperhatikan penjelasan guru 16,6 20,7
Merumuskan masalah 14 19
Merumuskan hipotesis 12 21
Mengumpulkan data 10 17
Menganalisis data 8 10
Merumuskan kesimpulan 8 9
Jumlah 68,6 90,2

3. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA Pokok
Bahasan Gaya Gesek melalui Model Inkuiri.

a. Hasil Belajar Siswa Tahap Observasi awal

Tabel 1. Hasil Belajar Prasiklus

Nilai Siswa  Jumlah Siswa  Persentase Keterangan
> 60 17 siswa 5156% Tuntas
<60 18 siswa 48,4% Tidak Tuntas

b. Hasil Belajar Siswa Tahap Siklus I

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus.I

Nilai Siswa  Jumlah Siswa ' Persentase Keterangan
> 60 24 siswa 68,6% Tuntas
<60 11 siswa 31,4 % Tidak Tuntas

c. Hasil Belajar Siswa Tahap Siklus1I

Tabel 3. Hasil Belajar, Siklus 11

Nilai Siswa  Jumlah Siswa  Persentase Keterangan
> 60 32 siswa 90,2 % Tuntas
<60 3 siswa 9,8% Tidak Tuntas

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Tahap Siklus Prasiklus,
Siklus I, dan Siklus II

. Prasiklus Siklus I Siklus II

Krite-

No .
ria
Jml % Jml % Jml %

Tuntas 51,40 68,60 90,20
b ocey 7w M g 3y

Tidak 48,60 31,40 o
2 Tuntas 18 o 11 % 3 9,80%
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Prasiklus Siklus I Siklus 1T

Krite-
ria

No
Jml % Jml % Jml %

(< 60)

Jumlah 35 100 35 100 35 100

Perbandingan peningkatan hasil belajar siswa pada tahap
prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada grafik
berikut ini.

= tidak mntas

30 47 ™ unias

presentasehasi belajar siswa
o)
2

2 ¥ rata-rata hasil belajar

0 ~
Awal siklusI  siklusII

Perbandingan, nilai'siswa dari grafik diatas menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari tahap
prasiklus, siklus: I, dan siklus II. Maka dari itu dapat
disimpulkan _bahwa menerapkan model inkuiri dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah
dipaparkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

L..Melalui penerapan model inkuiri pada mata pelajaran
IPA "pokok bahasan gaya gesek, aktivitas belajar siswa
kelas V_ SDN«Pakusari I Jember mengalami peningkatan.
Indikator terseébut ditunjukkan dari hasil analisis data
aktivitas siswa secara klasikal, pada siklus I mencapai
68,6% atau 23 siswa dan 96,7% atau 32 siswa dengan
kriteria sangat aktif pada akhir siklus II.

2. Melalui penerapan model inkuiri pada mata pelajaran
IPA pokok bahasan gaya gesek, hasil belajar siswa kelas
V SDN Pakusari I Jember mengalami peningkatan.
Indikator tersebut ditunjukkan dari hasil analisis data
hasil belajar siswa secara klasikal, pada siklus I
mencapai 68,6% atau 24 siswa dan 96,7% atau 32 siswa
dengan kriteria sangat tuntas pada akhir siklus IL
Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa juga terlihat,
yaitu pada siklus I sebesar 73,17 mengalami peningkatan
pada siklus II menjadi 81,25.

Berdasarkan kesimpulan tentang adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model inkuiri maka disarankan untuk :
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1. Bagi guru, berdasarkan hasil penelitian dengan
menerapkan model inkuiri dapat menjadi alternative
dalam pembelajaran IPA sebagai upaya dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Selain
itu, guru harus bisa membagi siswa kedalam kelompok
belajar dengan anggota yang bervariasi, tidak didominasi
dengan siswa yang pintar.

2. Bagi  pihak  sekolah, hendaknya  mendukung
pembelajaran dengan model inkuiri dengan menyediakan
sumber belajar dan media penunjang pembelajaran yang
memadai agar pelaksanaan percobaan dapat lebih
divariasikan sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA.

Bagi peneliti lain,

diharapkan dapat

mengembangkan penelitian ini untuk menemukan sesuatu
yang baru dan mengarah pada kebaikan hingga pada
akhirnya dapat bermanfaat bagi kemajuan siswa. Selain'itu
juga, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam meéngadakan
penelitian yang sejenis pada materi dan mata pelajaran yang
berbeda.
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